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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi Humas Dinas Pemadam Kebakaran Kota Depok 

dalam upaya pemberdayaan relawan pemadam kebakaran (Redkar) melalui pemanfaatan aplikasi digital Pecak 

Ikan Mas. Latar belakang dari penelitian ini adalah permasalahan terbatasnya jumlah personel damkar 

dibandingkan dengan luas wilayah dan tingginya kepadatan penduduk  Kota Depok, yang menyebabkan perlunya 

keterlibatan aktif masyarakat dalam upaya mitigasi dan penanggulangan kebakaran. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan narasumber 

dari Dinas Pemadam Kebakaran dan relawan Redkar Kota Depok, serta dokumentasi dan observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi humas dilakukan melalui empat tahap strategis, yaitu fact finding, 

planning, communication, dan evaluation sesuai teori Cutlip, Center & Broom. Aplikasi Pecak Ikan Mas dinilai 

menjadi sarana strategis dalam mempercepat pelaporan kejadian kebakaran, menyebarluaskan informasi, serta 

memfasilitasi kolaborasi antara masyarakat dan dinas. Analisis SWOT menunjukkan kekuatan berup a keaktifan 

relawan dan dukungan regulasi, peluang dari meningkatnya kesadaran publik dan potensi kerja sama lintas sektor, 

serta kelemahan dalam literasi digital relawan dan keterbatasan SDM humas, sementara ancaman berasal dari 

keterbatasan anggaran dan dinamika kebijakan. Kesimpulan penelitian ini menekankan pentingnya strategi 

komunikasi yang terintegrasi, pelatihan teknologi secara berkelanjutan, dan penyederhanaan sistem aplikasi untuk 

menjamin keberlanjutan pemberdayaan relawan dalam sistem pelayanan  darurat kebakaran berbasis masyarakat. 

  

Kata Kunci: Strategi Humas, Pemberdayaan Relawan, Aplikasi Pecak Ikan Mas 

 

Abstracts - This study aims to analyze the Public Relations strategy of the Depok City Fire Department in 

empowering volunteer firefighters (Redkar) through the use of the Pecak Ikan Mas digital application. The 

background of this study is the problem of the limited number of firefighter personnel compared to the area and 

high population density of Depok City, which causes the need for active community involvement in fire mitigation 

and control efforts. This study uses a qualitative approach with descriptive methods. Data were obtained through 

in-depth interviews with sources from the Depok City Fire Department and Redkar volunteers, as well as 

documentation and observation. The results show that the public relations strategy is carried out through four 

strategic stages, namely fact finding, planning, communication, and evaluation according to the theory of Cutlip, 

Center & Broom. The Pecak Ikan Mas application is considered a strategic tool in accelerating fire incident 

reporting, disseminating information, and facilitating collaboration between the community and the agency. The 

SWOT analysis shows strengths in the form of volunteer activity and regulatory support, opportunities from 

increased public awareness and potential cross-sector collaboration, as well as weaknesses in volunteer digital 

literacy and limited public relations human resources, while threats come from budget limit ations and policy 

dynamics. The conclusion of this study emphasizes the importance of an integrated communication strategy, 

ongoing technology training, and application system simplification to ensure the sustainability of volunteer 

empowerment in the community-based fire emergency service system. 

 

Keywords: Public Relations Strategy, Volunteer Empowerment, Pecak Ikan Mas Application  

 

1. Pendahuluan 

 

Kebakaran merupakan salah satu bencana yang memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan sosial, 

ekonomi, dan lingkungan. Berdasarkan data resmi dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Provinsi 

Jawa Barat melalui portal Open Data Jabar , sepanja ng tahun 2024 tercatat sebanyak 599 kejadian kebakaran di 

seluruh kabupaten dan kota di wilayah tersebut. Data ini dapat diakses secara terbuka melalui situs Open Data 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Jabar (open data jabar, 2024) . Angka ini menunjukkan bahwa kebakaran masih menjadi sala h satu bencana yang 

paling sering terjadi di Jawa Barat.  

 

Kota Depok yang merupakan bagian dari Provinsi Jawa Barat mengalami dampak signifikan dari ancaman 

kebakaran adalah Kota Depok, hal ini terjadi karena letak Kota Depok yang strategis dan adanya perluasan wilayah 

perkotaan dari Jakarta ke arah selatan. Namun, perkembangan ini juga membuat risiko kebakaran di Depok 

semakin tinggi. Berdasarkan data dari Open Data Jabar, sepanjang tahun 2024 terjadi 46 kasus kebakaran di Kota 

Depok. Sebagian besar kejadian tersebut disebabkan oleh korsleting listrik, kebocoran gas, dan kelalaian manusia. 

selain itu, padatnya permukiman, minimnya infrastruktur proteksi kebakaran, serta belum optimalnya peran serta 

masyarakat dalam pencegahan turut memperbesar potensi terjadinya kebakaran. 

 

Menghadapi tingginya risiko kebakaran, Pemerintah Kota Depok memiliki lembaga teknis yang secara 

khusus menangani penanggulangan kebakaran, yaitu Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan yang 

selanjutnya disingkat Damkar. Dinas ini berperan penting dalam memberikan layanan pemadaman, penyelamatan, 

serta edukasi pencegahan kebakaran kepada masyarakat. Dalam pelaksanaannya, Damkar tidak hanya 

mengandalkan petugas dan armada, tetapi juga terus mengembangkan kolaborasi dengan masyarakat sebagai 

bagian dari strategi ketangguhan lingkungan. 

 

Peran serta masyarakat menjadi sangat penting sebagai mitra strategis Damkar dalam upaya pencegahan 

dan penanggulangan kebakaran. Partisipasi aktif masyarakat dibutuhkan tidak hanya saat kejadian, tetapi juga 

dalam edukasi, deteksi dini, dan penyebaran informasi keselamatan. Untuk mewadahi partisipasi ini, pemerintah 

mendorong pembentukan organisasi Relawan Pemadam Kebakaran (Redkar). Sebagaimana diatur dalam Surat 

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 364.1-306 Tahun 2020 tentang Pedoman Pembinaan Relawan Pemadam 

Kebakaran (Menteri Dalam Negeri, 2020). Relawan Pemadam Kebakaran yang selanjutnya disingkat Redkar 

merupakan organisasi sosial berbasis masyarakat yang dibentuk dari, oleh, dan untuk warga di tingkat  desa atau 

kelurahan.  Menurut informasi yang penulis dapatkan dari Dinas Damkar, di Kota Depok Redkar telah ada sejak 

tahun 2006 dalam bentuk Satuan Relawan Pemadam Kebakaran (Satlakar). 

 

Redkar di Kota Depok masih menghadapi beberapa kendala. Berdasarkan  hasil evaluasi internal Damkar 

Kota Depok, koordinasi antar relawan belum berjalan optimal karena belum adanya Pos Redkar di wilayah 

pelayanan. Keterbatasan akses dan fasilitas juga menjadi hambatan, karena para relawan tidak memiliki sistem 

atau saluran pelaporan khusus yang memungkinkan mereka bersikap sigap saat terjadi kebakaran. Kondisi ini 

mengakibatkan fungsi Redkar sebagai garda terdepan dalam menciptakan ketahanan lingkungan dari kebakaran 

belum berjalan secara maksimal. 

 

Permasalahan tersebut menunjukkan pentingnya dilakukan regenerasi, penguatan struktur, serta 

pengembangan sistem komunikasi dan pelaporan berbasis teknologi untuk Redkar. Dalam konteks ini, strategi 

kehumasan memegang peran penting untuk menghidupkan kembali peran relawan secara k olektif, serta 

membangun jaringan komunikasi yang inovatif dan responsif antara Damkar dan masyarakat. Melalui pendekatan 

komunikasi dua arah, Humas tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga mendengarkan aspirasi dan 

membina hubungan yang berkelanjutan dengan komunitas relawan. 

 

Humas Damkar Kota Depok memanfaatkan media digital untuk mendukung proses pemberdayaan Redkar. 

Melalui aplikasi “Pecak Ikan Mas”, sebuah platform berbasis Android yang digunakan untuk pelaporan kebakaran 

secara cepat dan sebagai sarana koordinasi dengan relawan. Inovasi ini mencerminkan transformasi komunikasi 

publik yang dilakukan Humas Damkar tidak hanya menyampaikan informasi satu arah, tetapi juga membangun 

keterlibatan dan sistem kerja berbasis data. Melalui aplikasi ini, pemberdayaan Redkar menjadi lebih terstruktur 

dan efektif, relawan dapat dengan mudah melaporkan kejadian, menerima instruksi, serta berkoordinasi secara 

real-time dengan Damkar dan sesama relawan. Strategi ini menunjukkan upaya Humas beradaptasi dengan era 

digital dan memberdayakan komunitas secara modern dan efisien. Berdasarkan dari latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, dalam penelitian ini penulis memilih judul :“Strategi Humas Dinas Pemadam Kebakaran Kota 

Depok Dalam Upaya Pemberdayaan Relawan Da mkar  Melalui Aplikasi Pecak Ikan Mas” 

 
2. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan memahami strategi komunikasi 
Humas Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan Kota Depok dalam upaya pemberdayaan Relawan 

Pemadam Kebakaran (REDKAR) melalui aplikasi digital Pecak Ikan Mas. Pendekatan ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti untuk menafsirkan makna data secara mendalam sehingga dapat memberikan gambaran 
yang menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti. Lokasi penelitian berada di Kantor Dinas Pemadam Kebakaran 
Kota Depok dan dilaksanakan pada bulan April hingga Juni 2025. Unit analisis dalam penelitian ini adalah Humas 
Dinas Pemadam Kebakaran yang berperan dalam mengelola komunikasi publik dan pemberdayaan masyarakat 
melalui kolaborasi dengan relawan. 
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Pemilihan informan dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi dan peran mereka dalam penelitian. 

Informan kunci adalah Kepala Seksi Penyuluhan dan Peran Serta Masyarakat sebagai pihak yang me mahami 
strategi komunikasi humas. Informan tambahan adalah Ketua REDKAR Kota Depok yang mewakili perspektif 
relawan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi non partisipan, wawancara semi terstruktur, 
dokumentasi, dan studi kepustakaan. Observasi dilakukan tanpa keterlibatan langsung peneliti dalam kegiatan, 
sementara wawancara digunakan untuk menggali informasi secara mendalam dengan fleksibilitas pertanyaan. 

Dokumentasi diperoleh melalui foto, struktur organisasi, serta logo instansi dan aplikasi. Studi kepustakaan 
melengkapi penelitian dengan landasan teori dari jurnal dan buku yang relevan. 

 
Analisis data dilakukan dengan metode analisis interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan merangkum informasi penting 
dari wawancara, observasi, dan dokumen. Penyajian data disusun dalam bentuk narasi deskriptif dengan mengutip 
pernyataan informan dan hasil pengamatan. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan mengidentifika si pola serta 
hubungan antar temuan kemudian diverifikasi melalui triangulasi metode agar hasil penelitian dapat 
dipertanggungjawabkan. Dengan pendekatan ini diharapkan penelitian mampu menggambarkan secara utuh 

strategi komunikasi humas dalam memberdayakan relawan melalui pemanfaatan aplikasi digital. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil  

 

Peneliti menggunakan teori empat tahapan PR  dari Cutlip, center & Broom untuk dapat melihat bagaimana 

strategi yang dijalankan oleh humas Dinas Pemadam Kebakaran Kota Depok dalam upaya pemberdayaan redkar 

melalui aplikasi Pecak Ikan Mas. 

1. Fakta Investigasi (Fact Finding)  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti terhadap kedua narasumber, dapat diketahui 

bahwa permasalahan utama yang mendorong damkar untuk menciptakan pemberdayaan berupa aplikasi Pecak 

Ikan Mas menurut fakta di lapangan yaitu, pihak damkar membutuhkan bantuan informasi dari masyarakat guna 

keefektivitasan pemberian layanan bantuan pemadaman kebakaran. Berikut paparan mengenai Strategi Humas 

Dinas Pemadam Kebakaran oleh kedua narasumber. 

 

“Baik, Damkar di kota Depok itu personilnya hanya 164 personil. Sedangkan luas wilayah kita hampir 200 

kilometer persegi dan penduduknya hampir 2,5 juta lebih. Sehingga dalam hal pemadaman, pencegahan 

maupun pemberdayaan kebakaran, kita memerlukan suplai informasi dari sumber daya masyarakat, karena 

dengan begitu dapat memberikan keefektivitasan pemberian layanan ketika terjadi kejadian di lapangan 

dengan dibantu masyarakat. Kita memerlukan masyarakat yang memang terlatih dalam wadah kerelawanan.” 

(Syarif Hidayat, 2025) 

“Saya sebagai relawan damkar, sangat setuju saat dimintai pendapat dan juga dilibatkan dalam 

pemberdayaan aplikasi tersebut. Karena dapat membantu kinerja kami agar cepat, tepa t dan akurat. Dengan 

wilayah kota Depok yang hampir 200 km persegi dengan penduduk hampir 2,5 juta lebih, kiranya aplikasi ini 

dapat mendukung program pemadaman, pencegahan dan pemberdayaan kebakaran. (Muhammad Yunus, 

2025) 

 

Dari hasil wawancara dari kedua narasumber dapat ditarik kesimpulan bahwa berdasarkan fakta yang ada di 

lapangan pihak damkar membutuhkan suplai informasi dari sumber daya masyarakat. Hal ini dikarenakan 

terbatasnya jumlah damkar di Kota Depok dengan wilayah Kota Depok yang luas da n juga kepadatan 

penduduknya.  Aplikasi Pecak Ikan Mas diharapkan dapat memberikan keefektivitasan pemberian layanan ketika 

terjadi kejadian di lapangan. Damkar memerlukan masyarakat yang memang terlatih dalam wadah kerelawanan. 

Dengan demikian pihak damkar dapat memberikan layanan bantuan pemadam kebakaran dengan cepat, tepat dan 

akurat serta mendapat bantuan dari masyarakat. 

 

2. Perencanaan (Planning) 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap kedua narasumber ,  program Pecak Ikan 

Mas merupakan strategi untuk menanggapi atau mengantisipasi serta penyaluran informasi berita saat ada kejadian 

kebakaran yang membutuhkan penanganan cepat dan tepat. Berikut penuturan mengenai rencana pemberdayaan 

aplikasi Pecak Ikan Mas oleh kedua narasumber: 

 

“Selama ini kita komunikasi di lapangan sebatas WhatsApp Group dan sebagainya saja. Hal ini menghambat 

informasi berita yang kita akan sampaikan kepada teman-teman relawan. Sehingga kita memerlukan sebuah 

sistem laporan, identifikasi dan informasi yang lebih intens. Karena memang di WA Group kita ada 

keterbatasan. Baik dari jumlah group, jumlah peserta group maupun dalam hal lain”. (Syarif Hidayat, 2025)  
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“Kita informasi dari beberapa unsur, baik dari masyarakat langsung atau dari kelurahan dan juga ada d ari 

media sosial yang selama ini kita tangkap. Begitu juga dengan laporan -laporan yang biasanya masyarakat 

sampaikan kepada pihak BPBD.” (Syarif Hidayat, 2025) 

“Tujuan dari program aplikasi Pecak Ikan Mas ini sangat jelas ya, program ini juga kedepannya dapat 

membantu kita dalam menyalurkan informasi berita kepada masyarakat luas. Kita butuh sistem yang dapat 

meringankan pekerjaan kita dalam arti dengan adanya aplikasi ini kita dimudahkan untuk mengetahui maupun 

meng-input informasi penting terkait kejadian atau pemadaman kebakaran, yang kemudian dapat menjadi 

berita yang bersifat menginformasikan kepada masyarakat”. (Muhammad Yunus, 2025) 

 

Dari hasil wawancara dari kedua narasumber dapat ditarik kesimpulan bahwa sebelum adanya program 

aplikasi Pecak Ikan Mas, media informasi yang digunakan hanya WhatsApp Group atau sebatasnya yang 

menghambat dan membatasi  informasi berita yang diterima oleh relawan pemadam kebakaran. Informasi kejadian 

di lapangan juga diperoleh dari media sosial dan juga laporan-laporan masyarakat yang disampaikan kepada pihak 

BPBD. Sehingga damkar membutuhkan sebuah sistem laporan yang dapat mengidentifikasi dan 

menginformasikan dengan lebih intens. Rencana diciptakannya aplikasi tersebut diharapkan redkar dapat 

memberikan keefektivitasan baik dalam pelayanan pemadaman maupun penyaluran informasi berita saat ada 

kejadian di lapangan. Bagi relawan damkar aplikasi tersebut juga meringankan pekerjaan karena memudahkan 

mereka untuk menginput data atau informasi penting terkait pema daman atau pencegahan kebakaran. 

3. Komunikasi (Comunication) 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap kedua narasumber, strategi komunikasi 

yang dilakukan oleh damkar depok merupakan tindakan yang dirancang untuk mengkomunikasikan dan mencapai 

tujuan spesifik bagi setiap publik demi mencapai tujuan program Aplikasi Pecak Ikan Mas. Berikut penuturan 

strategi komunikasi terkait pemberdayaan aplikasi Pecak Ikan Mas oleh kedua narasumber 

 

“Yang pertama kita melakukan pembinaan, latihan baik dalam perencanaan maupun dalam hal pemadaman. 

Kemudian dalam hal komunikasi kita selalu melakukan pembinaan intens kepada relawan -relawan 

pemadaman. Dalam satu tahun ini kita sudah mengumpulkan relawan sebanyak dua kali untuk diberikan 

pembinaan dan pelatihan pada relawan”. ( Syarif Hidayat, 2025) 

“Hal ini dilakukan untuk lebih mengintensifkan dan juga lebih menyebarkan informasi yang kita miliki pada 

masyarakat khususnya dalam pemadam kebakaran. Disamping itu juga untuk menjaga silaturahmi ant ara 

anggota dalam pemadam kebakaran”. (Syarif Hidayat, 2025) 

“Dalam aplikasi, yang pertama tentu adanya pusat informasi, kemudian yang kedua ada pusat data, yang 

ketiga ada pusat edukasinya dan yang keempat adalah titik-titik rawan wilayah yang terdapat lokasi rawan 

bencana kebakaran”. (Syarif Hidayat, 2025) 

“Aplikasi ini juga bisa digunakan untuk pelaporan kejadian kebakaran. Jadi dalam laporan itu, dalam 

pemadam kebakaran kedepannya kita berharap teman-teman dapat memperoleh semacam reward berbentuk 

insentif atau mungkin semacam honor yang akan diberikan kepada mereka. Dan feedbacknya mereka itu harus 

memberikan laporan kinerja. Jadi aplikasi ini berbasis juga untuk meningkatkan kinerja daripada pemadam 

kebakaran. Teman-teman dalam pemadam kebakaran tiap hari harus memberikan laporan kepada kita melalui 

aplikasi tersebut. Sehingga kita bisa mengetahui di gelaran mana yang aktif dan tidak aktif”. (Syarif Hidayat, 

2025) 

“Kepala penyuluhan kami di damkar telah menyampaikan pada saat pertemuan, secara langsung dijelaskan 

bahwa aplikasi ini terdapat beberapa fitur,  yaitu pusat informasi, data, edukasi, peta titik rawan dan juga 

pelaporan. Aplikasi juga sebagai penunjang kinerja kami, dengan kita rajin membuat laporan pada setiap 

harinya kita akan mendapat feedback berupa insentif. Rencana program yang telah disusun dengan baik, bagi 

kami juga akan mengusahakan agar dilaksanakan dengan baik”. (Muhammad Yunus2025) 

 

Dari hasil wawancara dari kedua narasumber dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi komunikasi program  

aplikasi Pecak Ikan Mas dalam satu tahun ini telah dua kali disampaikan dalam pertemuan pembinaan dan 

pelatihan relawan damkar. Tujuan dari rencana program tersebut adalah mengintensifkan informasi dari pihak 

pemadam kebakaran terkait kejadian kebakaran yang kemudian disebarluaskan kepada masyarakat. Pertemuan 

dalam acara pembinaan dan pelatihan tersebut dikatakan oleh kepala seksi penyuluhan juga sebagai momen 

menjalin silaturahmi antar anggota pemadam kebakaran.  

 

Aplikasi Pecak Ikan Mas terdapat beberapa fiitur yang bermanfaat. Diantaranya ada pusat informasi 

pelayanan dan pelaporan, pusat data, pusat edukasi dan peta untuk titik -titik rawan terjadi kebakaran. Pada program 

ini juga disampaikan akan digunakan untuk meningkatkan kinerja relawan pemadam keb akaran. Feedback berupa 

honor atau insentif sebagai reward akan diberikan kepada relawan damkar yang aktif memberikan laporan pada 

setiap harinya. Relawan damkar menerima dengan baik program ini dan siap menjalankan program dengan sebaik-

baiknya. 
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2. Evaluasi (Evaluation) 

Langkah terakhir dalam proses program Aplikasi Pecak Ikan Mas mencakup penilaian persiapan, 

pelaksanaan dan hasil program. Evaluasi merupakan proses yang terus menerus dan penting dilaksanakan. Dalam 

analisis terakhir, evaluasi program melibatkan banyak pengetahuan luar teknik riset ilmiah. Berikut penuturan 

tentang strategi evaluasi program Aplikasi Pecak Ikan Mas yang disampaikan oleh kedua narasumber:  

“Kita selalu melakukan monitoring, evaluasi terhadap strategi komunikasi dengan teman -teman relawan 

pemadam kebakaran. Karena  teman-teman relawan pemadam kebakaran ini cenderung berharap adanya 

komunikasi dua arah.    Jadi informasi ini bisa berbalas supaya mereka juga mengetahui apakah ada aturan 

atau teknik yang baru dan sebagainya, sehingga mereka juga  mengadopsi informasi tersebut supaya bisa 

disampaikan juga ke masyarakat.” (Syarif Hidayat, 2025) 

“Tolak ukur yang pertama adalah ketika kejadian kebakaran berkurang. Malah  lebih baik itu mendekati nol. 

Kemudian yang kedua, awarenya masyarakat atau masyarakat tersadar, misalkan tahu tentang arti bahaya 

dari kebakaran. Nah itu dua titik yang menjadi tolak ukur kita, sehingga ketika  terjadi kebakaran di suatu 

tempat artinya di situ masyarakat masi belum paham terhadap bahaya dari kebak aran dan cara 

menanganinya.” (Syarif Hidayat, 2025) 

“Tantangan yang pertama adalah masih banyaknya anggota relawan yang tidak memahami cara penggunaan 

aplikasi tersebut. Karena relawan pemadam kebakaran ini bukan hanya dari kalangan milenial saja . Namun 

juga ada beberapa yang memang masih di era boomers. Jadi mereka itu dalam hal penggunaan aplikasi 

maupun gadget masih agak terbatas.” (Syarif Hidayat, 2025) 

“Evaluasi dapat kita lakukan untuk membuat aplikasi yang sederhana sehingga masyarakat atau anggota 

relawan bisa mengakses dan juga bisa menggunakan aplikasi tersebut dengan mudah”.  ( Syarif Hidayat, 2025) 

“Program ini membawa dampak positif, yakni meningkatnya kinerja kami sebagai relawan. Memudahkan 

pekerjaan   kami dalam menginput data, membuat laporan dan menyalurkan informasi penting khususnya 

terkait pekerjaan kami.” (Syarif Hidayat, 2025) 

“Sejauh ini yang menjadikan kendala dan perlu dievaluasi yaitu, belum semua relawan kami paham tentang 

cara penggunaan aplikasi tersebut, terutama yang bukan dari  kelompok millenial yaa.” (Syarif Hidayat, 2025) 

“Kemudian mungkin langkah yang dapat diambil  kalau menurut saya yaitu,  sistem aplikasi dibuat lebih 

mudah atau sederhana dan mendetail. Atau mungkin dengan aplikasi yang sekarang namun diberikan 

pelatihan khusus bagi relawan-relawan yang masih merasa kesulitan saat menggunakan aplikasi Pecak Ikan 

Mas.” (Syarif Hidayat, 2025) 

 

Dari hasil wawancara narasumber dapat ditarik kesimpulan bahwa strategi evaluasi dilakukan oleh kepala 

seksi penyuluham melalui kegiatan monitoring dan evaluasi terhadap strategi komunikasi dengan antar relawan 

pemadam kebakaran. Dijelaskan juga oleh beliau bahwa relawan pemadam kebakaran cenderung berharap adanya 

komunikasi dua arah. Dengan begitu informasi bisa berbalas dan mereka juga mengetahui tentang aturan atau 

teknik yang baru dan sebagainya. Mereka juga dapat mengadopsi informasi yang bisa disampaikan kepada 

masyarakat luas. 

 

Tolak ukur keberhasilan aplikasi Pecak Ikan Mas yang pertama dapat kita ketahui dari berkurangnya 

kejadian kebakaran. Bahkan dikatakan lebih baik jika mendekati angka nol. Kemudian tolak ukur yang kedua, 

awarenya masyarakat atau kesadaran masyarakat tentang arti bahaya kebakaran. Jika di suatu tempat masih terjadi 

kebakaran artinya masyarakat masih belum paham terhadap bahaya dari kebakaran dan cara menanganinya. 

Positifnya aplikasi tersebut memudahkan pekerjaan relawan dalam menginput data, membuat laporan dan 

menyebarluaskan informasi berita yang bersifat penting bagi masyarakat. 

 

Namun program aplikasi ini bukan tanpa tantangan. Tantangan muncul sebagai hal yang perlu dievaluasi 

untuk keberlanjutan suatu program. Tantangan yang pertama adalah masih banyaknya anggota relawan yang tidak 

memahami cara penggunaan aplikasi tersebut. Hal ini dikarena kan relawan pemadam kebakaran ini bukan hanya 

dari kalangan milenial saja. Namun juga ada beberapa masih di era boomer yang memiliki keterbatasan dalam 

penggunaan aplikasi digital maupun gadget. Evaluasi program memberikan dua pilihan untuk keberlanjutan 

program Aplikasi Pecak Ikan Mas, pertama yaitu tentang penyederhanaan aplikasi. Aplikasi dibuat lebih mudah 

dan mendetail. Kedua yaitu dengan tetap menggunakan aplikasi yang sekarang namun diberikan pelatihan khusus 

bagi relawan-relawan yang masih merasa kesulitan saat menggunakan aplikasi Pecak Ikan Mas. 

 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Strategi Humas Dinas Pemadam Kebakaran Kota Depok 

Menurut Cutlip, Center & Broom dalam (Devi, 2022) strategi public relations yang harus dimiliki oleh seorang 

public relations terdiri dari: fact finding, planning, communications & evaluations dalam Proses perencanaan 

strategis humas dapat digambarkan sebagai berikut :  

1. Fakta Investigasi (Fact Finding) 
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Langkah pertama ini adalah mencakup penyelidikan dan pemantauan, mencari data dan mengumpulkan fakta 

sebelum melakukan tindakan. Langkah ini memberikan landasan bagi semua langkah apakah proses pemecahan 

masalah lainnya dengan menentukan apa yang sedang terjadi saat ini. Dalam proses analisis situasi, perlu analisis 

rinci atas faktor internal dan eksternal dalam situasi masalah memberi praktisi informasi yang dibutuhkan untu 

dapat menilai kekuatan, kelemahan, peluang bahkan ancaman. 

 

Berdasarkan hasil wawanca ra terhadap narasumber, strategi fact finding yang telah dilakukan oleh humas 

redkar kota depok adalah mencakup penyelidikan dan pemantauan, pencarian data dan pengumpulan fakta  yang 

ada di lapangan. Faktanya jumlah damkar di Kota Depok hanya 164 personil yang terbilang terbatas untuk wilayah 

Kota Depok dengan luas hampir 200 kilometer persegi dan juga kepadatan penduduknya yang hampir 2,5 juta 

penduduk. Damkar membutuhkan suplai informasi dari sumber daya masyarakat yang diharapkan dapat 

memberikan keefektivitasan pemberian layanan ketika terjadi kejadian di lapangan. Damkar memerlukan 

masyarakat yang memang terlatih dalam wadah kerelawanan. Dengan demikian pihak damkar dapat mem berikan 

bantuan pemadam kebakaran dengan cepat, tepat dan akurat seperti disampaikan oleh Ketua Redkar,  

“Kami tidak mungkin bisa bergerak sendiri. Dengan keterbatasan jumlah personel, kami butuh bantuan 

masyarakat yang terlatih, yang bisa kami andalkan di lapangan sebelum tim utama sampai” (Muhammad 

Yunus, 2025). 

 

Dalam tahap awal ini, faktor eksternal utama yang dianalisis termasuk jumlah personel yang terbatas dan 

mencakup wilayah kerja yang luas. Faktor internal seperti keterbatasan alat pelacak lokasi kejadian, masalah 

komunikasi antarunit dan sistem pelaporan manual yang belum optimal, juga harus segera diidentifikasi dan 

ditangani.  Oleh karena itu, pendekatan pencarian fakta Humas Redkar menjadi langkah penting untuk memahami 

keadaan nyata di lapangan, termasuk membuka kemungkinan kerja sama dengan masyarakat sekitar.  Analisis 

tersebut kemudian digunakan sebagai dasar untuk perencanaan program pemberdayaan. Aplikasi Pecak Ikan Mas 

diharapkan dapat menangani berbagai masalah dalam pengumpulan data kebakaran dan pelibatan relawan secara 

cepat dan tepat sasaran. 

 

2. Perencanaan (Planning) 

Informasi yang terkumpul pada Langkah pertama digunakan untuk membuat keputusan tentang program, 

tujuan, tindakan strategi, taktik dan tujuan komunikasi. Pembuatan rencana dan program adalah membuat 

keputusan-keputusan strategi dasar apa yang akan dilakukan dengan urutan apa dalam menanggapi atau 

mengantisipasi masalah atau bahkan peluang.  

 

Strategi Planning yang dilakukan humas redkar Kota Depok yaitu perencanaan program pemberdayaan 

aplikasi sebagai strategi untuk menanggapi atau mengantisipasi serta penyaluran informasi berita saat ada kejadian 

kebakaran yang membutuhkan penanganan cepat dan tepat. Sebelum adanya rencana program penggunaan aplikasi 

khusus, media informasi yang digunakan hanya WhatsApp, media sosial dan juga laporan-laporan masyarakat yang 

disampaikan kepada pihak redkar. Hal ini menghambat dan membatasi  informasi berita yang diterima oleh 

relawan pemadam kebakaran. Sehingga damkar membutuhkan sebuah sistem laporan yang dapat mengidentifikasi 

dan menginformasikan dengan lebih intens. Rencana program penggunaan aplikasi khusus tersebut diharapkan 

dapat memberikan keefektivitasan baik dalam pelayanan pemadaman maupun penyaluran informasi berita saat 

ada kejadian di lapangan. Bagi relawan damkar aplikasi tersebut juga meringankan pekerjaan karena memudahkan 

mereka untuk menginput data atau informasi penting terkait pemadaman atau pencegahan kebakaran. Sejalan 

dengan hasil wawancara dengan Kepala Seksi Penyuluhan dan Peran serta Masyarakat, yakni: 

“Kami ingin membuat sistem pelaporan yang lebih praktis, real time, dan terintegrasi, agar relawan bisa 

langsung tahu titik kejadian, dan petugas bisa cepat merespon” (Syarif Hidayat, 2025). 

 

3. Komunikasi (Communication) 

Langkah ketiga mencakup pelaksanaan program tindakan dan komunikasi yang dirancang untuk mencapai 

tujuan spesifik bagi setiap publik demi mencapai tujuan program. Dalam melaksanakan program, kegiatan public 

relations harus mencakup tujuh C komunikasi public relations, yaitu credibility (kredibilitas), context (konteks), 

content (isi), clarity (kejelasan), continuity dan consistency (kesinambungan dan konsistensi), channels (saluran) 

dan capacity of audience (kapasitas audiens).  

Strategi communication yang telah dilakukan oleh humas pemadam kebakaran Kota Depok merupakan 

tindakan yang dirancang untuk mengkomunikasikan dan mencapai tu juan spesifik bagi setiap publik demi 

mencapai tujuan program aplikasi yang telah direncanakan. Strategi komunikasi perencanaan program telah 

disampaikan dua kali setahun dalam pertemuan pembinaan dan pelatihan relawan damkar. Tujuan dari strategi 

communication ini yaitu menyampaikan tentang tujuan program aplikasi kepada relawan damkar bahwa 

penggunanaan aplikasi khusus dapat mengintensifkan informasi dari pihak pemadam kebakaran terkait kejadian 

kebakaran yang kemudian disebarluaskan kepada masyarakat. Pertemuan yang dilaksanakan juga disebut sebagai 

momen menjalin silaturahmi antar anggota pemadam kebakaran. 



Jurnal Komunikasi Antartika 

Volume 1 Nomor 1 2026 

 14 

“Pertemuan itu bukan hanya untuk menyampaikan informasi soal program, tapi juga untuk mempererat 

silaturahmi antar anggota. Kami ingin semua relawan paham tujuan aplikasi ini dan bisa menggunakannya” 

(Syarif Hidayat, 2025). 

 

4. Evaluasi (Evaluation) 

Langkah terakhir dalam proses ini mencakup penilaian persiapan, pelaksanaan dan hasil program. Evaluasi 

merupakan proses yang terus menerus dan penting dilaksanakan. Dalam analisis terakhir, evaluasi program 

melibatkan banyak pengetahuan luar teknik riset ilmiah. Mengadakan evaluasi tentang suatu kegiatan, apakah 

tujuan sudah tercapai atau belum. Evaluasi itu dapat dilakukan secara kontinyu. Hasil evaluas i ini akan menjadi 

dasar kegiatan berikutnya. Langkah terakhir strategi humas pemadam kebakaran kota Depok yaitu mengevaluasi 

program pemberdayaan aplikasi mencakup penilaian persiapan, pelaksanaan dan hasil program. Evaluasi 

merupakan proses yang terus menerus dan penting dilaksanakan. Dalam analisis terakhir, evaluasi program 

melibatkan banyak pengetahuan luar teknik riset ilmiah. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber, strategi 

evaluasi yang dilakukan oleh kepala seksi penyuluhan damkar Kota Depok  yaitu melalui kegiatan monitoring dan 

evaluasi terhadap strategi komunikasi antar relawan pemadam kebakaran. Relawan pemadam kebakaran 

mengharapkan adanya komunikasi dua arah agar informasi bisa berbalas dan jika ada aturan atau teknik yang baru 

mereka dapat mengetahuinya serta dapat mengadopsi informasi yang bisa disampaikan kepada masyarakat luas. 

Evaluasi program memberikan dua pilihan untuk keberlanjutan program, pertama yaitu tentang penyederhanaan 

aplikasi. Aplikasi dibuat lebih mudah dan mendetail. Kedua yaitu dengan tetap menggunakan aplikasi yang 

sekarang namun diberikan pelatihan khusus bagi relawan-relawan yang masih merasa kesulitan saat menggunakan 

aplikasi 

 

3.2.2 Upaya Pemberdayaan Relawan Damkar Melalui Aplikasi Pecak Ikan Mas 

Permasalahan utama yang mendorong damkar untuk menciptakan pemberdayaan berupa aplikasi Pecak 

Ikan Mas menurut fakta di lapangan yaitu, pihak damkar membutuhkan bantuan informasi dari masyarakat guna 

keefektivitasan pemberian layanan bantuan pemadaman kebakaran. Hal ini dikarenakan terbatasnya jumlah 

damkar di Kota Depok dengan wilayah Kota Depok yang luas dan juga kepadatan penduduknya.  Aplikasi Pecak 

Ikan Mas diharapkan dapat memberikan keefektivitasan pemberian layanan ketika terjadi kejadian di lapangan. 

Damkar memerlukan masyarakat yang memang terlatih dalam wadah kerelawanan. Dengan demikian pihak 

damkar dapat meningkatkan pemberian layanan pemadam kebakaran Berkaitan dengan hal tersebut disampaikan 

langsung oleh Muhammad Yunus selaku Ketua Redkar Kota Depok:  

 

“Kami membutuhkan sistem yang bisa memfasilitasi relawan untuk melaporkan secara langsung dan cepat 

dari lokasi kejadian, supaya informasi itu tidak hanya sampai ke kami, tapi bisa langsung ditindaklanjuti” 

(Muhammad Yunus, 2025).  

 

Pemadam Kebakaran membutuhkan sebuah sistem laporan yang dapat mengidentifikasi dan 

menginformasikan dengan lebih intens. Pemberdayaan aplikasi Pecak Ikan Mas diharapkan dapat memberikan 

keefektivitasan dalam pelayanan pemadaman maupun penyaluran informasi berita saat ada kejadian di lapangan. 

Bagi relawan damkar aplikasi tersebut juga meringankan pekerjaan karena memudahkan mereka untuk menginput 

data atau informasi penting terkait pemadaman atau pencegahan kebakaran. 

 

Gambar IV. 3 

Tampilan Aplikasi Pecak Ikan Mas 
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Aplikasi Pecak Ikan Mas terdapat beberapa fitur yang bermanfaat. Diantaranya ada pusat informasi 

pelayanan dan pelaporan, pusat data, pusat edukasi dan peta untuk titik -titik rawan terjadi kebakaran. Pada program 

ini juga dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja relawan pemadam kebakaran. Feedback berupa honor atau 

insentif sebagai reward akan diberikan kepada relawan damkar yang aktif memberikan laporan pada setiap 

harinya. Relawan damkar menerima dengan baik program ini dan siap menjalankan program dengan baik. Bapak 

Syarif Hidayat mengatakan: 

“Relawan yang aktif memberikan laporan juga kami beri insentif sebagai bentuk apresiasi, ini sekaligus untuk 

meningkatkan semangat mereka di lapangan” (Syarih Hidayt, 2025). 

 

Tolak ukur keberhasilan aplikasi Pecak Ikan Mas yang pertama dapat kita ketahui dari berkurangnya 

kejadian kebakaran. Bahkan dikatakan lebih baik jika mendekati angka nol. Kemudian tolak ukur yang kedua, 

yaitu kesadaran masyarakat tentang arti bahaya kebakaran. Jika di suatu tempat masih terjadi kebakaran ar tinya 

masyarakat masih belum paham terhadap bahaya dari kebakaran dan cara menanganinya. Baiknya, aplikasi Pecak 

Ikan Mas memudahkan pekerjaan relawan dalam menginput data, membuat laporan dan menyebarluaskan 

informasi berita yang bersifat penting bagi masyarakat. 

 

Strategi humas pemadam kebakaran kota Depok belum sepenuhnya dapat digunakan oleh relawan 

pemadam kebakaran. Program aplikasi ini memberi tantangan sebagai hal yang perlu dievaluasi untuk 

keberlanjutan suatu program. Tantangan yang pertama adalah masih banyaknya anggota relawan yang tidak 

memahami cara penggunaan aplikasi tersebut. Hal ini dikarenakan relawan pemadam kebakaran bukan dari 

kalangan milenial saja. Namun juga ada beberapa masih di era gaptek yang memiliki keterbatasan dalam 

penggunaan aplikasi digital maupun gadget. 

 

Kelebihan pada penelitian ini yaitu dapat menegetahui apa yang perlu dievaluasi dari program aplikasi 

Pecak Ikan Mas. Strategi evaluasi dalam penelitian memberikan dua pilihan untuk keberlanjutan program Aplikasi 

Pecak Ikan Mas, pertama yaitu tentang penyederhanaan aplikasi. Aplikasi dibuat lebih mudah dan mendetail. 

Kedua yaitu dengan tetap menggunakan aplikasi yang sekarang namun diberikan pelatihan khusus bagi relawan -

relawan yang masih merasa kesulitan saat menggunakan aplikasi Pecak Ikan Mas. 

 

Menurut Sutangsa dan Suryana, relawan pemadam kebakaran atau dikenal sebagai Redkar adalah 

organisasi kemasyarakatan yang didirikan di atas dasar keterlibatan warga dalam menciptakan lingkungan yang 

aman dari bahaya kebakara n.  Relawan ini bekerja secara sukarela dan berpartisipasi secara aktif dalam organisasi 

di tingkat desa atau kelurahan.  Strategi untuk mendorong relawan melalui aplikasi Pecak Ikan Mas di Kota Depok 

sejalan dengan semangat Redkar: dari dan untuk masyarakat.  Para relawan memainkan peran penting sebagai 

penghubung informasi antara masyarakat dan dinas pemadam kebakaran melalui aplikasi ini.  Hal ini dikarenakan 

aplikasi memungkinkan penyebaran informasi dan pelaporan secara cepat dari lapangan, pemberdayaa n ini 

menjadi solusi untuk keterbatasan personel damkar.  Program ini tidak hanya mempermudah pelaporan kejadian, 

tetapi juga meningkatkan kemampuan relawan untuk mengajar masyarakat dan melakukan pencegahan dini.  

 

Sejalan dengan hal tersebut, Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 364.1-306 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Pembinaan Redkar mempengaruhi strategi ini. Pedoman ini memiliki empat tujuan utama meningkatkan 

peran masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan kebakaran, mendukung pencapaian kualitas layanan, 

menciptakan sinergi antara dinas dan masyarakat dan meningkatkan ketahanan masyarakat terhadap bencana 

kebakaran.  Bagian dari strategi humas pemadam kebakaran Kota Depok, penggunaan aplikasi Pecak Ikan Mas 

telah menjawab masalah tersebut karena aplikasi ini menyediakan fitur penyuluhan pusat data dan pelaporan yang 

memungkinkan relawan menjalankan tugas mereka dengan lebih efektif. Melalui sistem pelaporan digital, relawan 

dapat dengan mudah menyebarkan informasi tentang kejadian kebakaran, membantu proses bantuan, dan 

melaporkan kejadian nonkebakaran kepada dinas dan kepala dinas. 

 

3.2.3 Analisis SWOT Strategi Humas Dalam Pemberdayaan Relawan Damkar 

 

Analisis SWOT digunakan untuk mengevaluasi strategi Humas Dinas Pemadam Kebakaran Kota Depok 

dalam pemberdayaan relawan melalui aplikasi Pecak Ikan Mas. Pendekatan ini membantu dalam mengidentifikasi 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang memengaruhi keberhasilan program. Analisis ini penting agar 

strategi yang dijalankan dapat dioptimalkan dan dikembangkan secara berkelanjutan sesuai kondisi internal 

maupun eksternal organisasi. 

 

1. Strength (Kekuatan)  

Relawan pemadam kebakaran atau Redkar yang tersebar di berbagai kecamatan dan kelurahan merupakan 

bagian penting dari strategi humas Damkar Kota Depok.  Modal sosial penting dalam menyebarkan informasi, 

menangani kejadian awal kebakaran, dan memberikan edukasi langsung kepada masyarakat adalah tindakan 
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perlawanan.  Dengan menyediakan data pusat , titik rawan kebakaran, dan laporan langsung oleh relawan, program 

aplikasi Pecak Ikan Mas mendukung tugas ini. Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa pendekatan manusia 

yang menggunakan aplikasi digital ini mendapat respon yang baik.  Relawan merasa terbantu karena aplikasi 

memudahkan dokumentasi kegiatan dan pelaporan.  Seperti yang diungkapkan oleh Muhammad Yunus:  

“Relawan yang aktif memberikan laporan juga kami beri insentif sebagai bentuk apresiasi, ini sekaligus untuk 

meningkatkan semangat mereka di lapangan” (Muhammad Yunus, 2025). 

 

Kekuatan ini juga diperkuat oleh regulasi formal. Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 

364.1-306 Tahun 2020, salah satu tujuan pembinaan Redkar adalah meningkatkan sinergi antara Dinas Pemadam 

Kebakaran dengan masyarakat. Hal ini relevan dengan pandangan Cutlip dan Center bahwa peran humas adalah 

sebagai penghubung antara organisasi dan publiknya untuk membangun hubungan yang saling menguntungkan. 

Strategi komunikasi berbasis aplikasi yang dilakukan Humas Damkar menunjukkan praktik humas modern yang 

bersifat partisipatif dan strategis dalam membangun komunikasi dua arah antara institusi dan masyarakat.  

 

2. Weakness (Kelemahan) 

Di balik kekuatan strategi humas dalam pemberdayaan digital, masih terdapat sejumlah kelemahan yang 

menjadi tantangan implementasi di lapangan. Salah satunya adalah masih rendahnya literasi digital di kalangan 

sebagian relawan. Meskipun aplikasi Pecak Ikan Mas telah dirancang sebagai sistem yang mudah diakses, namun 

tidak semua relawan memahami cara penggunaannya. Hal ini dikarenakan latar belakang relawan yang beragam 

dan tidak semua berasal dari generasi yang akrab dengan teknologi. Fenomen a ini terlihat dalam hasil wawancara 

dengan Bapak Syarif Hidayat, 

“Masih banyak relawan yang belum bisa pakai aplikasinya dengan lancar, karena memang belum terbiasa, 

jadi kami sedang evaluasi untuk pelatihan lanjutan” (Syarif hidayat, 2025). 

 

Keterbatasan sumber daya manusia dalam tim humas adalah masalah lainnya. Tim ini secara bersamaan 

bertanggung jawab atas pelatihan, komunikasi, dan pengawasan penggunaan aplikasi. Hal inilah yang menjdi 

faktor menghambat proses pendampingan relawan yang mengalami kesulitan. Keterbatasan ini sesuai dengan 

pendapat Dozier dan Broom yang mengatakan bahwa humas juga bekerja sebagai teknisi komunikasi. Pelaksanaan 

strategi akan terhambat jika peran teknis ini tidak didukung oleh kapasitas dan infrastruktur yang memadai. 

Kondisi ini juga berkaitan dengan teori pemberdayaan Saraswati, yang mengatakan bahwa proses pemberdayaan 

idealnya mencakup self-development dan self-evaluation. Namun, relawan memerlukan dukungan lebih intensif 

dari humas dalam bentuk pelatihan dan pendampingan jika mereka tidak mampu mengembangkan diri secara 

digital 

 

3. Opportunities (Peluang) 

 

Strategi humas dengan memanfaatkan aplikasi Pecak Ikan Mas untuk mendorong relawan Damkar memiliki 

peluang besar untuk berkembang seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya mitigasi 

kebakaran.  Kini masyarakat lebih terbuka untuk berpartisipasi dalam penanggulangan bencana dan lebih peka 

terhadap informasi darurat.  Relawan dari lingkungan tempat tinggal sendiri membuat interaksi antara warga dan 

relawan lebih dekat dan efektif.   

 

Potensi kerja yang sama dengan berbagai pihak, seperti BPBD, Dinas Kominfo, atau lembaga non -

pemerintah yang bergerak di bidang pencegahan bencana dan informasi teknologi , menawarkan peluang 

tambahan.  Aplikasi Pecak Ikan Mas dapat diperbarui dan diintegrasikan dengan sistem pelaporan darurat berbasis 

kota cerdas atau smart city .  Seperti yang dinyatakan oleh Bapak Syarif Hidayat: 

“Aplikasi ini kalau ke depan dikembangkan lagi dan terhubung dengan sistem kota cerdas bisa sangat efektif, 

tinggal klik dan laporan masuk ke pusat data” (Syarif Hidayat, 2025). 

 

Peluang ini mendukung konsep pemberdayaan menurut Suharto yang melihat pemberdayaan sebagai tujuan 

sosial di mana masyarakat diberi akses terhadap pengetahuan dan teknologi untuk meningkatkan keberdayaan 

hidupnya. Ketika masyarakat dan relawan terlibat secara aktif dalam sistem digital yang responsif, maka proses 

pemberdayaan tidak lagi bersifat satu arah melainkan kolaboratif. Selain itu, peluang ini m emperkuat posisi humas 

sebagai fasilitator komunikasi dua arah yang berkelanjutan seperti dijelaskan dalam peran communication 

facilitator oleh Dozier dan Broom. 

 

4. Threats (Ancaman) 

 

Meskipun berbagai peluang yang dapat dimanfaatkan, strategi humas digital Damkar Kota Depok juga 

menghadapi sejumlah ancaman yang perlu diantisipasi. Salah satu ancaman paling nyata adalah rendahnya literasi 

digital sebagian relawan. Meskipun aplikasi Pecak Ikan Mas dirancang untuk digunakan oleh semua kalangan, 

namun dalam praktiknya masih banyak relawan yang kesulitan mengoperasikannya secara mandiri. Latar belakang 
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usia dan tingkat pendidikan menjadi faktor yang memengaruhi penerimaan teknologi. Seperti disampaikan oleh 

narasumber Bapak Muhammad Yunus:  

“Relawan kami itu ada yang sudah sepuh, bahkan ada yang masih pakai HP jadul, jadi memang tidak semua 

bisa langsung paham kalau disuruh pakai aplikasi” (Muhammad Yunus, 2025). 

 

Keterbatasan anggaran instansi juga menghalangi pelatihan terus menerus atau pembaruan sistem aplikasi.  

Keberlanjutan program dapat terganggu jika kebijakan atau prioritas anggaran berubah karena bergantung pada 

dana Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) atau bantuan sponsor.  Ancaman lainnya berasal dari 

perubahan kebijakan pemerintah yang dapat terjadi kapan saja, terutama dalam hal dukungan terhadap inovasi 

digital di sektor pelayanan publik.  Program pemberdayaan ini dapat kehilangan motivasi utama nya jika tidak ada 

keberpihakan yang konsisten. Seperti dijelaskan dalam teori strategi humas Cutlip dan Center, evaluasi berkala 

sangat penting , di mana keberhasilan strategi diukur dari pelaksanaan program dan kesiapan menghadapi 

perubahan lingkungan luar. Ancaman-ancaman tersebut mencerminkan pentingnya evaluasi berkala.  

 

Setelah melakukan analisis terhadap kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam strategi humas Dinas 

Pemadam Kebakaran Kota Depok, diperlukan penyusunan strategi lanjutan yang bersifat integratif. Strategi ini 

bertujuan untuk mengoptimalkan kekuatan yang dimiliki humas, mengatasi kelemahan internal, memanfaatkan 

peluang eksternal, dan mengantisipasi potensi ancaman. Matriks SWOT berikut merangkum pendekatan strategi 

SO, WO, ST, dan WT yang dapat digunakan untuk memperkuat implementasi aplikasi Pecak Ikan Mas dalam 

pemberdayaan relawan Damkar. 

Tabel IV.1 

Analisis SWOT 

 
Matriks SWOT 
 

S (Strength) 
Keaktifan relawan, dukungan regulasi, fitur 
aplikasi yang responsif 

W (Weakness) 
Literasi digital rendah, keterbatasan SDM humas 

O (Opportunity) 
Kesadaran masyarakat 
meningkat, potensi kerja 

sama lintas sektor 

SO 
Memanfaatkan relawan aktif dan fitur aplikasi 
untuk menjalin kolaborasi dengan lembaga lain 

dan mengembangkan sistem menuju smart city. 

WO 
Memberikan pelatihan digital dan pendampingan 
intensif bagi relawan yang mengalami kesulitan 

teknologi agar dapat ikut memanfaatkan peluang kerja 
sama digital. 

T (Threat) 

Keterbatasan anggaran, 
perubahan kebijakan, 
kesenjangan akses 
teknologi 

ST 

Mendorong penguatan regulasi daerah dan 
sistem insentif untuk menjaga kesinambungan 
program meskipun menghadapi perubahan 
kebijakan. 

WT 

Menyederhanakan fitur aplikasi dan menyediakan 
panduan atau pelatihan tatap muka untuk relawan 
yang tidak familiar dengan teknologi guna 
menghindari hambatan teknis. 

 

Melalui matriks di atas dapat disimpulkan bahwa strategi humas dalam pemberdayaan relawan berbasis 

aplikasi perlu mempertimbangkan semua aspek SWOT secara seimbang. Pendekatan SO dan ST dapat 

memperkuat posisi lembaga secara eksternal melalui kemitraan dan kebijakan, sedangkan strategi WO dan WT 

penting untuk memperbaiki kondisi internal dengan mengatasi kelemahan teknis dan sumber daya. Dengan 

merancang strategi yang terintegrasi dan berorientasi pada partisipasi serta kesiapan relawan, Dinas Pemadam 

Kebakaran Kota Depok dapat mewujudkan program pemberdayaan yang berkelanjutan dan adaptif terhadap 

tantangan masa depan. 

 
4. Kesimpulan 

 

Berdasrkan temuan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan strategi humas Dinas Pemadam Kebakaran 

Kota Depok dalam pemberdayaan relawan Damkar telah dijalankan secara sistematis dengan pendekatan yang 

merujuk pada tahapan strategi menurut Cutlip, Center & Broom, yaitu fact  finding, planning, communication, dan 

evaluation. Setiap tahap menunjukkan keterlibatan aktif humas dalam membangun komunikasi yang terencana, 

partisipatif, dan adaptif terhadap kebutuhan lapangan. Kehadiran aplikasi Pecak Ikan Mas menjadi inovasi digital 

yang mendukung pelaksanaan strategi tersebut, terutama dalam mempercepat alur pelaporan kebakaran, 

menyebarluaskan informasi, serta meningkatkan kapasitas relawan dalam memberikan layanan pemadaman dan 

penyuluhan kepada masyarakat. 

 

Upaya pemberdayaan melalui aplikasi ini sejalan dengan konsep Redkar sebagai organisasi masyarakat 

berbasis relawan yang memiliki peran strategis dalam penanggulangan kebakaran. Aplikasi Pecak Ikan Mas 

menjembatani kesenjangan antara keterbatasan personel damkar dan luasnya wilayah Kota Depok, sekaligus 

menjawab kebutuhan akan sistem informasi kebencanaan yang responsif dan terstruktur. Hasil wawancara dengan 

narasumber menunjukkan bahwa program ini diterima dengan baik oleh relawan, meskipun masih terdapat 

tantangan seperti literasi digital yang rendah dan keterbatasan dalam penggunaan teknologi. Oleh karena itu, 

strategi humas juga telah diarahkan untuk melakukan evaluasi dan perbaikan secara berkelanjutan, melalui 
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pelatihan dan penyederhanaan fitur aplikasi. 

 

Analisis SWOT yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa kekuatan utama dalam strategi ini terletak 

pada dukungan relawan dan regulasi yang jelas, sementara kelemahan mencakup keterbatasan SDM dan hambatan 

teknologi. Peluang yang tersedia berupa meningkatnya kesadaran masyarakat dan potensi kolaborasi lintas sektor, 

sedangkan ancaman datang dari faktor eksternal seperti anggaran dan perubahan kebijakan. Melalui strategi 

integratif SO, WO, ST, dan WT yang dirumuskan dalam matriks SWOT, Dinas Pemadam Kebakaran Kota Depok 

diharapkan mampu menjaga keberlanjutan program aplikasi Pecak Ikan Mas sekaligus mewujudkan 

pemberdayaan relawan yang inklusif dan adaptif terhadap dinamika sosial dan teknologi.  
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